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ABSTRAK 

 

Diabetes melitus adalah kelainan metabolisme kronis yang ditandai dengan 

hiperglikemia persisten akibat gangguan sekresi insulin atau resistensi insulin. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial dan self-efficacy terhadap kualitas 

hidup penderita diabetes tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur, dengan mempertimbangkan peran 

Self Care Agency sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei dan kuesioner yang disebarkan kepada 210 responden. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap Self Care Agency, 

dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kualitas hidup. Self Care Agency juga 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup. Selain itu, dukungan sosial dan 

self-efficacy memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kualitas hidup melalui Self Care 

Agency. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan sosial dan self-efficacy dalam 

pengelolaan diabetes, serta mengusulkan perlunya program intervensi yang berfokus pada 

peningkatan dukungan sosial dan self-efficacy untuk meningkatkan kualitas hidup penderita 

diabetes tipe 2. 

 

Kata Kunci: Diabetes Tipe 2, Dukungan Sosial, Self-efficacy, Self Care Agency, Kualitas 

Hidup 

 

 

ABSTRACT 

 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by persistent 

hyperglycemia due to insulin secretion disorders or insulin resistance. This study aims to 

analyze the influence of social support and self-efficacy on the quality of life of type 2 diabetes 

patients in Kutai Timur Regency, considering the role of Self Care Agency as a mediating 

variable. This quantitative study utilized surveys and questionnaires distributed to 210 

respondents. Data analysis was conducted using the Partial Least Square (PLS) model. The 

results indicated that social support and self-efficacy significantly affect Self Care Agency, and 

social support significantly affects quality of life. Self Care Agency also showed a significant 

impact on quality of life. Additionally, social support and self-efficacy have an indirect effect 

on quality of life through Self Care Agency. These findings emphasize the importance of social 

support and self-efficacy in diabetes management and suggest the need for intervention 
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programs focusing on enhancing social support and self-efficacy to improve the quality of life 

for type 2 diabetes patients. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes, Social Support, Self-efficacy, Self Care Agency, Quality of Life 

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus adalah kelainan metabolisme kronis yang ditandai dengan hiperglikemia 

persisten akibat gangguan sekresi insulin, resistensi insulin perifer, atau keduanya. Pada tahun 

2015, sekitar 415 juta orang dewasa di seluruh dunia menderita diabetes melitus, dan jumlah 

ini diprediksi meningkat menjadi 200 juta pada tahun 2040 (Zheng et al., 2018). Hiperglikemia 

kronis pada diabetes melitus dapat menyebabkan kerusakan pada berbagai sistem organ, 

mengakibatkan komplikasi serius seperti retinopati, nefropati, neuropati, dan peningkatan 

risiko penyakit kardiovaskular (Carrillo-Larco et al., 2019). Diabetes melitus tipe 2 

menyumbang sekitar 90% dari seluruh kasus diabetes, dan sering terlihat pada orang berusia di 

atas 45 tahun. Namun, prevalensi penyakit ini meningkat pada anak-anak, remaja, dan dewasa 

muda akibat meningkatnya obesitas, kurang aktivitas fisik, dan pola makan yang tidak sehat. 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur menunjukkan bahwa jumlah penderita 

diabetes tipe 2 di Indonesia dan Kabupaten Kutai Timur mengalami peningkatan signifikan dari 

tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 2018, jumlah penderita diabetes tipe 2 di Indonesia 

mencapai sekitar 10.3 juta jiwa dan 7.500 jiwa di Kabupaten Kutai Timur. Pada tahun 2022, 

jumlah ini meningkat menjadi sekitar 11.9 juta jiwa di Indonesia dan 9.800 jiwa di Kabupaten 

Kutai Timur. Kualitas kehidupan penderita diabetes tipe 2 mencakup aspek fisik, emosional, 

sosial, dan psikologis. Penderita sering menghadapi tantangan seperti pengelolaan gula darah, 

risiko komplikasi, dan tekanan emosional. Dukungan sosial dari keluarga dan teman serta self-

efficacy, yaitu keyakinan akan kemampuan diri dalam mengelola penyakit, sangat berperan 

dalam meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes tipe 2. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh dukungan sosial dan self-efficacy terhadap kualitas hidup 

penderita diabetes tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur, dengan menggunakan teori Quality of Life 

dari Cummins, teori Self-efficacy dan Dukungan Sosial dari Bandura, serta Model Perawatan 

Diri dari Orem. Berdasarkan kajian ini, penelitian berjudul “Model Peningkatan Kualitas Hidup 

Penderita Diabetes Tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur: Implementasi Self Care Agency, 

Dukungan Sosial, dan Self Efficacy” dilakukan. Penelitian ini berfokus pada enam masalah 

utama: pengaruh dukungan sosial terhadap self-efficacy dan self-care agency penderita diabetes 

tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur, pengaruh self-efficacy terhadap self-care agency, pengaruh 

dukungan sosial terhadap kualitas hidup, serta pengaruh self-efficacy dan self-care agency 

terhadap kualitas hidup penderita diabetes tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Self Care Agency terhadap kualitas hidup penderita 

diabetes tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur, dengan mempertimbangkan peran dukungan sosial 

dan self-efficacy. Secara khusus, penelitian ini mengevaluasi pengaruh dukungan sosial 

terhadap self-efficacy dan self-care agency, pengaruh self-efficacy terhadap self-care agency, 

serta pengaruh dukungan sosial, self-efficacy, dan self-care agency terhadap kualitas hidup 

penderita diabetes tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada pengujian 

model teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan analisis 

data menggunakan prosedur statistik. Alat ukur penelitian berupa kuesioner, dengan data 

diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Penelitian dilakukan di 
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Kabupaten Kutai Timur dengan fokus pada penderita diabetes tipe 2. Waktu penelitian 

mencakup periode pengumpulan data primer dan sekunder, termasuk pelaksanaan survei dan 

wawancara yang direncanakan berlangsung selama beberapa bulan pada tahun 2024. Populasi 

dalam penelitian ini adalah penderita diabetes tipe 2 di Kabupaten Kutai Timur. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti memilih subjek 

berdasarkan tujuan penelitian tertentu dan karakteristik khusus yang diinginkan. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan perangkat lunak G-Power, jumlah sampel minimal yang diperlukan 

adalah 210 responden, dengan parameter effect size 0.5, tingkat signifikansi 0.05, dan power 

0.95.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden dan wawancara dengan personil 

kesehatan setempat serta penderita diabetes tipe 2. Data sekunder diambil dari laporan instansi 

kesehatan terkait di Kabupaten Kutai Timur. Selain itu, penelitian kepustakaan dilakukan untuk 

mengkaji literatur-literatur yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan 

Partial Least Square (PLS), sebuah model Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis 

komponen atau varian. PLS dipilih karena fleksibilitasnya dalam mengelola data yang tidak 

normal dan ukuran sampel yang relatif kecil. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengkonfirmasi teori serta menjelaskan hubungan antar variabel laten. Pengujian dilakukan 

dengan t-test, dan hasilnya disimpulkan signifikan jika p-value ≤ 0.05. Data hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi deskriptif. Pengolahan data meliputi tahapan 

editing, coding, data entry, tabulating, dan cleaning untuk memastikan data yang diperoleh 

lengkap dan konsisten. Data dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji 

hipotesis yang diajukan, serta disajikan secara sistematis untuk memudahkan pemahaman hasil 

penelitian. Etika penelitian, seperti informed consent, anonimity, confidentiality, dan justice, 

juga dijaga selama proses penelitian untuk melindungi hak dan privasi responden. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Model Penelitian dengan Menggunakan Partial Least Square 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis menggunakan alat analisis partial 

least square (PLS) dengan hasil sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1: Model Penelitian 
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Berdasarkan gambar dapat diketahui bahwa seluruh loading factors mempunyai nilai 

diatas 0,50 sehingga dengan menggunakan model penelitian ini, untuk mengetahui outer model 

dan inner model. 

 

Model Pengukuran atau Outer Model 

Convergent Validity 

Validitas instrumen penelitian sering kali dinilai melalui berbagai metode, salah satunya 

adalah dengan mempertimbangkan konvergent validity, yang mengacu pada seberapa baik 

konstruk yang diukur oleh instrumen dapat berkumpul dengan konstruk yang serupa atau 

terkait. Dalam analisis validitas, loading factor atau faktor muatan merupakan indikator 

penting. Secara umum, loading factor di atas 0,70 dianggap sangat baik untuk mengukur 

validitas, tetapi loading factor antara 0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima terutama jika model 

atau instrumen masih dalam tahap pengembangan. Dari hasil output model penelitian, 

ditemukan bahwa loading factor untuk masing-masing konstruk berada di atas 0,50 dan 

memiliki nilai T-Statistik yang signifikan, ditandai dengan nilai T-Statistik yang lebih besar 

dari 1,96 atau nilai p-value yang kurang dari 0,05.  

 

 
 

Gambar 2: Model Penelitian Bootstrapping 

 

Gambar 2 menampilkan hasil analisis statistik yang menggambarkan nilai T-Statistik 

untuk setiap variabel dalam model penelitian. Nilai T-Statistik yang signifikan, yaitu lebih besar 

dari 1,96, menunjukkan bahwa loading factor dari masing-masing variabel memiliki tingkat 

signifikansi yang cukup tinggi. Dalam konteks ini, loading factor merupakan ukuran dari 

seberapa baik sebuah variabel merepresentasikan konstruk yang diukur oleh instrumen 

penelitian. Dengan demikian, hasil yang menunjukkan nilai T-Statistik yang signifikan pada 

gambar 2  mengindikasikan bahwa semua variabel dalam model penelitian memiliki kontribusi 

yang penting dan signifikan terhadap konstruk yang sedang diukur.  

Temuan ini sangat penting untuk memastikan bahwa penelitian ini memberikan 

kontribusi yang valid dan berharga dalam bidang yang diteliti. Dengan validitas yang kuat, hasil 
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penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang handal untuk penelitian selanjutnya dan 

untuk penerapan praktis dalam konteks yang relevan. 

 

 

 

Tabel 1: Results For outer Loadings 

Variabel 
Original sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistik 

P-

Value 

Dukungan Sosial (X1) 

 X1.1 0,897 0,898 0,020 43,760 0,000 

X1.2 0,907 0,904 0,029 30,868 0,000 

X1.3 0,900 0,989 0026 34,059 0,000 

Self-efficacy (X2) 

X2.1 0,810 0,806 0,047 17,117 0,000 

X2.2 0,900 0,989 0,026 35,208 0,000 

X2.3 0,873 0,871 0,031 28,090 0,000 

Self Care Agency (Y1) 

Y1.1 0,749 0,741 0,076 9,858 0,000 

Y1.2 0,881 0,883 0,023 37,975 0,000 

Y1.3 0,831 0,832 0,046 18,161 0,000 

Kualitas Hidup (Y2) 

Y2.1 0,891 0,891 0,020 45,081 0,000 

Y2.2 0,696 0,686 0,088 7,944 0,000 

Y2.3 0,893 0,892 0,020 45,382 0,000 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil outer loadings untuk variabel-variabel Dukungan Sosial (X1), 

Self-efficacy (X2), Self Care Agency (Y1), dan Kualitas Hidup (Y2) dari output SmartPLS. 

Setiap indikator variabel memiliki nilai original sample estimate, mean of subsamples, standard 

deviation, T-Statistik, dan P-Value. Untuk variabel Dukungan Sosial (X1), nilai loadings 

berkisar antara 0,897 hingga 0,907 dengan T-Statistik yang signifikan (p-value 0,000). Variabel 

Self-efficacy (X2) memiliki loadings antara 0,810 hingga 0,900 dengan T-Statistik yang juga 

signifikan (p-value 0,000). Self Care Agency (Y1) menunjukkan loadings antara 0,749 hingga 

0,881 dengan T-Statistik signifikan (p-value 0,000). Sementara itu, Kualitas Hidup (Y2) 

menunjukkan loadings antara 0,696 hingga 0,893 dengan T-Statistik yang juga signifikan (p-

value 0,000). Semua indikator dalam variabel-variabel ini menunjukkan nilai P-Value sebesar 

0,000, yang berarti hubungan antara indikator dengan konstruk variabel laten sangat signifikan. 

 

Discriminant Validity 

Untuk mengetahui variabel dapat dikatakan valid diskriminan dapat dilihat dari nilai 

average variance extracted (AVE). Konstruk dengan validitas yang baik dipersyaratkan nilai 

AVE harus diatas 0,50. Pada tabel 2. Average Variance Extracted menunjukan nilai AVE diatas 

0,50 artinya instrument variabel tersebut dikatan valid diskriminan. Nilai AVE dan akar kuadrat 

AVE dapat dijelaskan pada tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2: Average Variance Extracted & Akar AVE 

Variabel AVE Keterangan 

Dukungan Sosial (X1) 0,812 Valid 

Self-efficacy (X2) 0,743 Valid 
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Self Care Agency (Y1) 0,676 Valid 

Kualitas Hidup (Y2) 0,692 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 

 

 

Tabel 2 menyajikan nilai Average Variance Extracted (AVE) dan keterangan validitas 

untuk variabel-variabel Dukungan Sosial (X1), Self-efficacy (X2), Self Care Agency (Y1), dan 

Kualitas Hidup (Y2). Nilai AVE menunjukkan seberapa besar varians indikator yang dapat 

dijelaskan oleh konstruk laten. Semua variabel dalam tabel memiliki nilai AVE di atas 0,50, 

yang berarti indikator-indikator tersebut mampu menjelaskan sebagian besar varians konstruk 

latennya. Secara spesifik, Dukungan Sosial (X1) memiliki AVE sebesar 0,812, Self-efficacy 

(X2) sebesar 0,743, Self Care Agency (Y1) sebesar 0,676, dan Kualitas Hidup (Y2) sebesar 

0,692. Keterangan "Valid" pada semua variabel menunjukkan bahwa nilai AVE memenuhi 

kriteria validitas yang diperlukan untuk analisis ini. 

 

Composite Reliability 

Untuk mengetahui reliabilitas semua konstruk dapat dilihat dari nilai composite 

reliability. Konstruk reliabel jika nilai composite reliability nilai diatas 0,70. Hasil output 

menunjukkan seluruh konstruk pada variabel Dukungan Sosial, Self-efficacy, Self Care Agency, 

Kualitas Hidup, reliabel karena nilai composite reliability > 0,70, pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3: Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Dukungan Sosial (X1) 0,928 

Self-efficacy (X2) 0,896 

Self Care Agency (Y1) 0,862 

Kualitas Hidup (Y2) 0,869 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Tabel 3 menampilkan nilai Composite Reliability untuk variabel-variabel Dukungan 

Sosial (X1), Self-efficacy (X2), Self Care Agency (Y1), dan Kualitas Hidup (Y2). Composite 

Reliability mengukur konsistensi internal dari indikator-indikator yang membentuk setiap 

konstruk laten, dengan nilai di atas 0,70 umumnya dianggap memadai untuk penelitian. Dalam 

tabel ini, semua variabel menunjukkan nilai Composite Reliability yang sangat baik: Dukungan 

Sosial (X1) memiliki nilai 0,928, Self-efficacy (X2) sebesar 0,896, Self Care Agency (Y1) 

sebesar 0,862, dan Kualitas Hidup (Y2) sebesar 0,869. Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa 

indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel memiliki 

konsistensi internal yang tinggi, sehingga variabel-variabel ini dapat diandalkan dalam 

pengukuran penelitian. 

 

Model Pengukuran atau Inner Model 

Pemeriksaan Goodness of Fit Model 

Dengan menggunakan Goodness of Fit Model, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana 

model yang dibuat dapat digunakan untuk membuat prediksi yang akurat atau membuat 

kesimpulan yang dapat diandalkan dari data yang diamati. Pemeriksaan model dapat dilihat dari 

nilai R2 (R-square) dengan penjelasan tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4: R – square 

Variabel R – square 

Dukungan Sosial (X1)  
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Variabel R – square 

Self-efficacy (X2)  

Self Care Agency (Y1) 0,754 

Kualitas Hidup (Y2) 0,690 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Dalam tabel ini, variabel Self Care Agency (Y1) memiliki nilai R-square sebesar 0,754, 

yang berarti 75,4% variasi dalam Self Care Agency dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam model. Variabel Kualitas Hidup (Y2) memiliki nilai R-

square sebesar 0,690, yang berarti 69% variasi dalam Kualitas Hidup dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen yang ada dalam model. Nilai R-square yang tinggi ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian cukup baik dalam menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependen, sehingga dapat diandalkan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

 

Pengujian t-test 

Hasil pengujian ini dirangkum dalam tabel 5 yang disajikan di bawah ini. Tabel tersebut 

memberikan informasi detail mengenai nilai t-statistik untuk setiap jalur dalam model, serta 

tingkat signifikansi yang terkait. Dari tabel ini, kita dapat melihat jalur mana yang menunjukkan 

hubungan signifikan dan mana yang tidak. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5 dibawah 

ini: 

 

Tabel 5: Direct Effects 

Nilai Pengaruh Antar Variabel Original 

sample  

T-Statistik P-Values 

Dukungan Sosial → Self Care Agency 0,314 3,476 0,001 

Self-efficacy → Self Care Agency 0,370 2,916 0,004 

Dukungan Sosial → Kualitas Hidup 0,599 7,216 0,000 

Self-efficacy → Kualitas Hidup 0,103 0,859 0,390 

 Self Care Agency → Kualitas Hidup 0,412 2,945 0,003 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Tabel 5 menampilkan efek langsung antara variabel-variabel dalam model penelitian. 

Setiap baris menunjukkan pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya, disertai dengan 

nilai original sample, T-statistik, dan P-values yang menunjukkan signifikansi statistik dari 

pengaruh tersebut. 

1) Dukungan Sosial terhadap Self Care Agency: Nilai original sample adalah 0,314 

dengan T-statistik sebesar 3,476 dan P-values 0,001. Ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Self Care Agency. 

2) Self-efficacy terhadap Self Care Agency: Nilai original sample adalah 0,370 dengan T-

statistik sebesar 2,916 dan P-values 0,004. Ini menunjukkan bahwa Self-efficacy juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Self Care Agency. 

3) Dukungan Sosial terhadap Kualitas Hidup: Nilai original sample adalah 0,599 dengan 

T-statistik sebesar 7,216 dan P-values 0,000. Ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap kualitas hidup. 

4) Self-efficacy terhadap Kualitas Hidup: Nilai original sample adalah 0,103 dengan T-

statistik sebesar 0,859 dan P-values 0,390. Ini menunjukkan bahwa Self-efficacy tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup. 
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5) Self Care Agency terhadap Kualitas Hidup: Nilai original sample adalah 0,412 dengan 

T-statistik sebesar 2,945 dan P-values 0,003. Ini menunjukkan bahwa Self Care Agency 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas hidup. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat juga pengaruh tidak 

langsung dengan Self Care Agency sebagai variabel mediasi (indirect effect), yang dapat 

diketahui melalui tabel 6 sebagai berikut: 

 

Tabel 6: Total Indirect Effects 

Hubungan Antar Variabel Original 

sample  

T-Statistik P-

Values 

Dukungan Sosial → Self Care Agency → Kualitas 

Hidup 
0,129 2,211 0,027 

Self-efficacy → Self Care Agency → Kualitas Hidup 0,247 2,641 0,008 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Tabel 6 menampilkan efek tidak langsung total antara variabel-variabel dalam model 

penelitian, yang dihitung melalui variabel mediasi (Self Care Agency). Setiap baris 

menunjukkan pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya melalui Self Care Agency, 

disertai dengan nilai original sample, T-statistik, dan P-values yang menunjukkan signifikansi 

statistik dari pengaruh tersebut. 

1) Dukungan Sosial terhadap Kualitas Hidup melalui Self Care Agency: Nilai original 

sample adalah 0,129 dengan T-statistik sebesar 2,211 dan P-values 0,027. Ini 

menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh tidak langsung positif dan 

signifikan terhadap kualitas hidup melalui Self Care Agency. 

2) Self-efficacy terhadap Kualitas Hidup melalui Self Care Agency: Nilai original 

sample adalah 0,247 dengan T-statistik sebesar 2,641 dan P-values 0,008. Ini 

menunjukkan bahwa Self-efficacy memiliki pengaruh tidak langsung positif dan 

signifikan terhadap kualitas hidup melalui Self Care Agency. 
 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan self-efficacy memiliki 

peran penting dalam meningkatkan Self Care Agency dan kualitas hidup penderita diabetes tipe 

2 di Kabupaten Kutai Timur. Temuan ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya dukungan sosial dan self-efficacy dalam pengelolaan kesehatan. Selain 

itu, penelitian ini juga membandingkan hasil dengan kajian empiris terbaru untuk memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif. 

 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Self Care Agency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Self Care Agency. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas dapat 

memberikan dorongan moral, bantuan praktis, dan informasi yang diperlukan bagi penderita 

diabetes untuk mengelola kondisi mereka dengan lebih baik. Menurut teori dukungan sosial, 

individu yang merasa didukung cenderung memiliki motivasi lebih tinggi dan merasa lebih 

mampu dalam merawat diri mereka sendiri (Bandura, 1997). Kajian empiris terbaru, seperti 

studi oleh Lee et al. (2019), menunjukkan bahwa dukungan sosial secara signifikan 

meningkatkan kepatuhan terhadap regimen perawatan diri pada penderita diabetes. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa dukungan sosial tidak hanya mempengaruhi aspek fisik, tetapi juga 
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meningkatkan kesejahteraan emosional, yang sangat penting dalam pengelolaan penyakit 

kronis. 

 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Self Care Agency 

Self-efficacy juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Self Care Agency. 

Penderita diabetes yang memiliki keyakinan tinggi akan kemampuan mereka untuk mengelola 

penyakit cenderung lebih proaktif dalam menjalankan tindakan perawatan diri, seperti 

mengatur pola makan, berolahraga, dan memantau kadar gula darah. Teori self-efficacy 

menyatakan bahwa individu yang percaya pada kemampuan mereka sendiri lebih mungkin 

untuk terlibat dalam perilaku sehat dan mempertahankannya dalam jangka panjang (Bandura, 

1997). Penelitian oleh Wu et al. (2018) menegaskan bahwa self-efficacy berperan sebagai 

mediator penting dalam hubungan antara pengetahuan kesehatan dan praktik perawatan diri. 

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya dan menunjukkan bahwa intervensi yang 

meningkatkan self-efficacy dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan perawatan diri 

penderita diabetes. 

 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kualitas Hidup 

Dukungan sosial juga memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap kualitas hidup 

penderita diabetes tipe 2. Dukungan sosial dapat memberikan rasa aman, meningkatkan 

kebahagiaan, dan mengurangi stres yang terkait dengan pengelolaan penyakit kronis. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan dukungan sosial yang kuat cenderung memiliki kualitas 

hidup yang lebih baik karena mereka merasa lebih terhubung dan mendapatkan bantuan yang 

mereka butuhkan (Cohen & Wills, 1985). Sebuah studi oleh Li et al. (2020) mengungkapkan 

bahwa dukungan sosial secara langsung mempengaruhi kualitas hidup penderita diabetes 

dengan cara mengurangi perasaan isolasi sosial dan meningkatkan kepuasan hidup. Studi ini 

juga menemukan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga dan teman-teman 

memiliki dampak terbesar dalam meningkatkan kualitas hidup penderita. 

 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kualitas Hidup 

Menariknya, penelitian ini menemukan bahwa self-efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan 

langsung terhadap kualitas hidup. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa self-efficacy sendiri 

tidak cukup untuk meningkatkan kualitas hidup tanpa dukungan sosial atau faktor mediasi 

lainnya. Ini bisa dijelaskan oleh fakta bahwa kualitas hidup dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk dukungan sosial, kondisi kesehatan fisik, dan lingkungan (Cummins, 1997). Namun, 

penelitian oleh Zheng et al. (2019) menunjukkan bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi 

kualitas hidup melalui peningkatan dalam perawatan diri dan pengurangan komplikasi 

kesehatan. Oleh karena itu, meskipun pengaruh langsung mungkin tidak signifikan, self-

efficacy tetap penting dalam konteks perawatan diabetes. 

 

Pengaruh Self Care Agency terhadap Kualitas Hidup 

Self Care Agency memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas hidup. Penderita 

diabetes yang mampu merencanakan dan melaksanakan tindakan perawatan diri dengan baik 

cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Model Perawatan Diri dari Orem 

menekankan pentingnya peran individu dalam menjaga kesehatan mereka sendiri untuk 

mencapai kesejahteraan optimal (Orem, 2001). Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang 

meningkatkan kemampuan perawatan diri dapat berdampak signifikan pada kualitas hidup 

penderita diabetes. Penelitian oleh Al-Turkmani et al. (2021) menegaskan bahwa peningkatan 

Self Care Agency dapat mengurangi risiko komplikasi diabetes dan meningkatkan kesehatan 

mental, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup. 
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Pengaruh Tidak Langsung Dukungan Sosial dan Self-efficacy melalui Self Care Agency 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial dan self-efficacy memiliki pengaruh 

tidak langsung yang signifikan terhadap kualitas hidup melalui Self Care Agency. Ini 

menunjukkan bahwa Self Care Agency berperan sebagai mediator penting dalam hubungan 

antara dukungan sosial dan self-efficacy dengan kualitas hidup. Artinya, dukungan sosial dan 

self-efficacy meningkatkan Self Care Agency, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 

hidup penderita diabetes. Temuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa self-care 

adalah kunci untuk meningkatkan hasil kesehatan dan kualitas hidup dalam jangka panjang 

(Orem, 2001). Kajian oleh Huber et al. (2022) menemukan bahwa intervensi yang berfokus 

pada peningkatan Self Care Agency, seperti program pendidikan diabetes, dapat secara 

signifikan meningkatkan kualitas hidup penderita dengan mengoptimalkan dukungan sosial dan 

meningkatkan self-efficacy. 

 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris bagi pentingnya dukungan sosial dan self-

efficacy dalam meningkatkan kemampuan perawatan diri dan kualitas hidup penderita diabetes 

tipe 2. Intervensi yang berfokus pada peningkatan dukungan sosial dan self-efficacy dapat 

membantu penderita diabetes untuk lebih efektif dalam mengelola penyakit mereka dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Penelitian ini tidak hanya 

memperkuat teori yang ada, tetapi juga menambahkan bukti empiris terbaru yang relevan untuk 

konteks pengelolaan diabetes. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan self-efficacy berperan penting 

dalam meningkatkan Self Care Agency dan kualitas hidup penderita diabetes tipe 2 di 

Kabupaten Kutai Timur. Dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Self Care Agency dan kualitas hidup, sedangkan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

Self Care Agency, namun tidak secara langsung terhadap kualitas hidup. Temuan ini 

menegaskan pentingnya dukungan sosial dan kemampuan self-care dalam pengelolaan 

diabetes. Berdasarkan hasil ini, disarankan untuk meningkatkan program dukungan sosial dan 

pelatihan self-efficacy bagi penderita diabetes, baik melalui intervensi komunitas maupun 

program kesehatan yang lebih komprehensif. Pengembangan teori baru dapat difokuskan pada 

integrasi dukungan sosial dan self-efficacy dalam model perawatan diri. Penelitian lanjutan 

dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas hidup penderita diabetes 

serta menguji efektivitas berbagai intervensi berbasis komunitas dan teknologi dalam 

meningkatkan self-care dan kualitas hidup penderita diabetes. 
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